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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

SEKRETARIAT DAERAH 
Jalan Pejanggik No. 12 Telepon (0370) 622373 Mataram 

 

 

Press Release 
 

 

Bismillahirrahmaanirrahiim.  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

A. Bahwa pada hari ini, Senin, 14 September 2020, telah diperiksa di Laboratorium PCR RSUD 

Provinsi NTB,   Laboratorium PCR Genetik Sumbawa Technopark, Laboratorium PCR RSUD 

dr. R. Soedjono Selong, dan Laboratorium PCR RSUD Kota Mataram sebanyak 119 (seratus 

sembilan belas) sampel dengan hasil 88 (delapan puluh delapan) sampel negatif, 11 (sebelas) 

sampel positif ulangan, dan 20 (dua puluh) sampel kasus baru positif Covid-19. Kasus baru 

positif tersebut, yaitu : 

1. Pasien nomor 2939, an. INR, laki-laki, usia 61 tahun, penduduk Desa Karang Bongkot, 

Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Riwayat kontak dengan pasien Covid-19 

nomor 2914. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Mataram; 

2. Pasien nomor 2961, an. BA, laki-laki, usia 19 tahun, penduduk Desa Labuhan Sumbawa, 

Kecamatan Labuhan Badas, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan orang sakit  

Covid-19 belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD 

Sumbawa dan Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas; 

3. Pasien nomor 2962, an. Z, perempuan, usia 79 tahun, penduduk Desa Nijang, Kecamatan 

Unter Iwes, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan pasien Covid-19 nomor 2816. 

Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Sumbawa dan Puskesmas Unter 

Iwes; 

4. Pasien nomor 2963, an. H, perempuan, usia 61 tahun, penduduk Kelurahan Selong, 

Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-

19 belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD dr. R. 

Soedjono Selong dan Puskesmas Selong; 

5. Pasien nomor 2964 an. IZ, laki-laki, usia 65 tahun, penduduk Desa Tanak Awu, Kecamatan 

Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini dirawat di Ruang Isolasi RSUD Provinsi NTB; 

6. Pasien nomor 2965, an. EA, laki-laki, usia 27 tahun, penduduk Kelurahan Sarae, Kecamatan 

Rasanae Barat, Kota Bima. Riwayat kontak dengan pasien Covid-19 nomor 2850. Saat ini 

menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Bima dan Puskesmas Paruga; 

7. Pasien nomor 2966, an. RDA, laki-laki, usia 18 tahun, penduduk Kelurahan Sarae, 

Kecamatan Rasanae Barat, Kota Bima. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Bima dan 

Puskesmas Paruga; 

8. Pasien nomor 2967, an. SY, perempuan, usia 39 tahun, penduduk Kelurahan Nae, 

Kecamatan Mpunda, Kota Bima. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Bima dan 

Puskesmas Paruga; 

9. Pasien nomor 2968, an. EP, perempuan, usia 27 tahun, penduduk Kelurahan Jatiwangi, 

Kecamatan Asakota, Kota Bima. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Bima dan 

Puskesmas Jatibaru; 
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10. Pasien nomor 2969, an. RA, perempuan, usia 44 tahun, penduduk Kelurahan Pagutan Barat, 

Kecamatan Mataram, Kota Mataram. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Mataram; 

11. Pasien nomor 2970, an. MNF, laki-laki, usia 47 tahun, penduduk Kelurahan Pagutan Timur, 

Kecamatan Mataram, Kota Mataram. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Mataram; 

12. Pasien nomor 2971, an. E, laki-laki, usia 69 tahun, penduduk Desa Cendi Manik, Kecamatan 

Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Mataram; 

13. Pasien nomor 2972, an. S, laki-laki, usia 58 tahun, penduduk Desa Gerung Selatan, 

Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-

19 belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di Ruang Isolasi RSUD Kota Mataram; 

14. Pasien nomor 2973, an. ERW, perempuan, usia 48 tahun, penduduk Desa Sandik, 

Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-

19 belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di Ruang Isolasi RSUD Patut Patuh Patju ; 

15. Pasien nomor 2974, an. LRW, laki-laki, usia 36 tahun, penduduk Desa Sandubaya, 

Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-

19 belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD dr. R. 

Soedjono Selong; 

16. Pasien nomor 2975, an. F, laki-laki, usia 45 tahun, penduduk Desa Sandubaya, Kecamatan 

Selong, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD dr. R. Soedjono 

Selong; 

17. Pasien nomor 2976, an. MS, perempuan, usia 41 tahun, penduduk berdomisili di Kelurahan 

Selong, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  

Covid-19 belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD 

dr. R. Soedjono Selong; 

18. Pasien nomor 2977, an. AN, laki-laki, usia 28 tahun, penduduk berdomisili di Kelurahan 

Selong, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  

Covid-19 belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di Ruang Isolasi RSUD Lombok Timur 

Labuan Haji; 

19. Pasien nomor 2978, an. MF, laki-laki, usia 26 tahun, penduduk Desa Keruak, Kecamatan 

Keruak, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-19 belum 

teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD dr. R. Soedjono 

Selong dan Puskesmas Keruak; 

20. Pasien nomor 2979, an. SZ, laki-laki, usia 25 tahun, penduduk Desa Suwangi Selatan, 

Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit  Covid-

19 belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD dr. R. 

Soedjono Selong dan Puskesmas Sakra. 

B. Dipermaklumkan bahwa berdasarkan hasil klarifikasi terhadap jumlah kasus baru positif Covid-

19 yang diumumkan tanggal 13 September 2020 yakni sebanyak 22 orang terkonfirmasi positif 

sebenarnya adalah 21 kasus baru positif Covid-19. Bahwa pasien nomor 2939, an. DR, laki-laki, 

usia 22 tahun, yang diumumkan tanggal 13 September 2020 sesungguhnya adalah pasien nomor 

2879 yang diumumkan tanggal 8 September 2020. Sehingga pasien positif Covid-19 dengan 

nomor 2939 dipakai untuk kasus terkonfirmasi positif Covid-19 baru hari ini, yakni pasien nomor 

2939, an. INR, laki-laki, usia 61 tahun, penduduk Desa Karang Bongkot, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat. 

C. Hari ini terdapat penambahan 9 (sembilan) orang yang selesai isolasi dan sembuh dari Covid-19, 

yaitu : 

1. Pasien nomor 2685, an. Y, perempuan, usia 53 tahun, penduduk Desa Nijang, Kecamatan 

Unter Iwes, Kabupaten Sumbawa; 
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2. Pasien nomor 2686, an. PPPF, perempuan, usia 13 tahun, penduduk Desa Nijang, Kecamatan 

Unter Iwes, Kabupaten Sumbawa; 

3. Pasien nomor 2706, an. M, perempuan, usia 56 tahun, penduduk Desa Olat Rawa, 

Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa; 

4. Pasien nomor 2830, an. FR, perempuan, usia 31 tahun, penduduk Kelurahan Bugis, 

Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat; 

5. Pasien nomor 2833, an. KMA, laki-laki, usia 47 tahun, penduduk Kelurahan Pagutan, 

Kecamatan Mataram, Kota Mataram; 

6. Pasien nomor 2840, an. D, perempuan, usia 35 tahun, penduduk Desa Lenek, Kecamatan 

Lenek, Kabupaten Lombok Timur; 

7. Pasien nomor 2852, an. H, perempuan, usia 35 tahun, penduduk Desa Masbagik Selatan, 

Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur; 

8. Pasien nomor 2854, an. BP, laki-laki, usia 33 tahun, penduduk Kabupaten Banyuwangi, 

Jawa Timur; 

9. Pasien nomor 2897, an. M, perempuan, usia 41 tahun, penduduk Desa Bagik Papan, 

Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. 

D. Hari ini juga terdapat penambahan 1 (satu) kasus kematian baru, yaitu pasien nomor 2905 an. R, 

perempuan, usia 43 tahun, penduduk Desa Sekotong, Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok 

Barat. Pasien memiliki penyakit komorbid. 

E. Dengan adanya tambahan 20 kasus baru terkonfirmasi positif, 9 (sembilan) tambahan sembuh 

baru dan 1 (satu) kasus kematian baru, maka jumlah pasien positif Covid-19 di Provinsi NTB 

sampai hari ini (14/9/2020) sebanyak 2.979 orang, dengan perincian 2.355 orang sudah sembuh, 

174 meninggal dunia, serta 450 orang masih positif. 

F. Untuk mencegah penularan dan deteksi dini penularan Covid-19, petugas kesehatan tetap 

melakukan Contact Tracing terhadap semua orang yang pernah kontak dengan yang 

terkonfirmasi positif. Diharapkan juga kepada petugas kesehatan di kabupaten/kota melakukan 

identifikasi epicentrum penularan setempat Covid-19 untuk dilakukan tindakan pencegahan dan 

pengendalian penyebaran virus Covid-19. 

G. Hingga press release ini dikeluarkan, jumlah Kasus Suspek sebanyak 11.221 orang dengan 

perincian 402 orang (4%) masih dalam isolasi, 130 orang (1%) masih berstatus probable, 10.689 

orang (95%) sudah discarded. Jumlah Kontak Erat yaitu orang yang kontak erat dengan pasien 

positif Covid-19 namun tanpa gejala sebanyak 22.130 orang, terdiri dari 1.434 orang (6%) masih 

dalam karantina dan 20.696 orang (94%) selesai karantina. Sedangkan Pelaku Perjalanan yaitu 

orang yang pernah melakukan perjalanan dari daerah terjangkit Covid-19 sebanyak 75.526 orang, 

yang masih menjalani karantina sebanyak 1.001 orang (1%), dan yang selesai menjalani masa 

karantina 14 hari sebanyak 74.525 orang (99%). 

H. Diingatkan kembali bahwa operasi yustisi penegakan Perda Provinsi NTB Nomor 7 Tahun 2020 

tentang pencegahan penyakit menular, dengan menerapkan sanksi denda bagi warga yang tidak 

menggunakan masker ditempat umum mulai dilakukan  hari ini secara serentak di seluruh NTB. 

Razia dilakukan di tempat-tempat keramaian dan area publik termasuk  di lingkungan kantor / 

instansi pemerintah, tidak terkecuali disejumlah sekolah yang sebagian siswanya sudah mulai 

aktif masuk sekolah. Penerapan sanksi denda tersebut bukan menjadi orientasi Pemprov NTB, 

melainkan semata-mata demi keselamatan bersama. Sebaliknya sanksi denda ini diharapkan 

dapat merubah kebiasaan masyarakat agar bisa beradaptasi dengan tatanan hidup normal baru, 

sehingga tetap dapat beraktivitas secara produktif dan aman ditengah Pandemi Covid-19. 

I. Terima kasih kepada masyarakat yang telah mengikuti himbauan pemerintah dan disiplin 

melaksanakan protokol kesehatan. Terima kasih juga kepada seluruh petugas, baik dari jajaran 

pemerintah provinsi dan kabupaten/kota se-NTB juga kepada aparat TNI dan Polri serta seluruh 

petugas kesehatan dan aparat terkait lainnya. Mari kita terus memperkuat kolaborasi, kerja sama 

dan tetap semangat untuk melakukan pembinaan, sosialisasi dan edukasi secara humanis dan 

persuasif untuk meminimalisir jatuhnya korban akibat Covid-19. 



4 
 

J. Untuk menghindari informasi yang tidak benar tentang Covid-19, masyarakat diharapkan 

mendapatkan informasi dari sumber-sumber resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pemerintah Provinsi menyediakan laman resmi 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 http://corona.ntbprov.go.id, serta layanan 

Provincial Call Centre (PCC) Penanganan Penyebaran Pandemi Covid-19 NTB  di nomor 0818 

0211 8119.  

 
 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 
 

 

 

Mataram, 14 September 2020 
 

Sekretaris Daerah 

Selaku Ketua Pelaksana Harian Gugus Tugas 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

 
 

 

 

Drs. H. LALU GITA ARIADI, M.Si. 

Pembina Utama (IV/e) 

NIP. 19651001 199003 1 022 

 

http://corona.ntbprov.go.id/

